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Abstrak

Bahan organik sampah dapur dan limbah pertanian merupakan sebuah potensi yang harus di
manfaatkan. Salah satu cara memanfaatkan limbah organik sampah dapur dan pertanian adalah
dengan menajadikannya bahan baku pembuatan tricho-kompos. Kegiatan pelatihan dan
workshop ini bertujuan memberikan wawasan dan keterampilan kepada masyarakat dalam
memanfaatkan limbah organik sampah dapur dan pertanian menjadi tricho-kompos. Hasil dari
pelatihan dan workshop ini diharapkan menjadi salah satu solusi pengurangi penggunaan
pupuk kimia dan dapat meningkatkan hasil pertanian. Pelatihan dan workshop dilaksanakan
secara langsung agar masyarakat peserta pelatihan dan workshop dapat secara langsung
berdiskusi dengan narasumber sehingga transfer ilmu dan keterampilan lebih maksimal.

Kata kunci : Tricho-kompos, pelatihan, workshop

Gambar 1. Seminar pembuatan triko-kompos di Desa Ledan, Kec. Buntu Batu, Kab.

Enrekang

MJCE E-ISSN 2716-4225


https://doi.org/10.33487/mjce
https://ummaspul.e-journal.id/pengabdian/index

5 (2), Year 2023 - 246

1. PENDAHULUAN

Kesuburan lahan pertanian merupakan aspek penting dalam dunia pertanian dan
perkebunan. Tanah yang subur menjadi salah satu penentu keberhasilan dunia pertanian dalam
meningkatkan produksi lahan pertanian (Nurhapisah 2019). Pada umumnya saat ini kondisi
lahan pertanian di indonesia mengalami penurunan kesuburan dan kesuburan tanah dan
berdampak pada penurunan produksi hasil pertanian (Hartatik 2015). Salah satu cara
mengembalikan kesuburan dan produktifitas lahan pertanian adalah dengan pemberian pupuk.
Pupuk organik menurut American Plant Food Control Officials (AAPFCO) adalah bahan yang
mengandung karbon dan satu atau lebih unsur hara selain H dan O yang esensial untuk
pertumbuhan tanaman. sedangkan menurut USDA National Organic Program adalah semua
pupuk organik yang tidak mengandung bahan terlarang dan berasal dari bahan alami yaitu dari
tanaman atau hewan, sewage sludge, dan bahan non organik tidak termasuk. Menurut USEPA,
pupuk organik adalah manure atau kompos yang diaplikasikan ke tanaman sebagai sumber
unsur hara (Funk 2014). Pupuk tricho-kompos adalah satu jenis pupuk organik yang berasal
dari bahan bahan organik baik itu tumbuhan maupu hewan yang telah terdekomposisi secara

sempurna oleh mikroba dekomposer Trichoderma sp (Johanis 2018).

2. METODE
Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran kegiatan Pelatihan dan Workshop Pembuatan tricho-kompos dari
Limbah Organik adalah kelompok mahasiswa, petani dan masyarakat yang ada di Desa Ledan,
Kecamatan Buntu Batu, Kabupaten Enrekang.

Metode Kegiatan

Untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan, maka pelatihan dan workshop Pembuatan

tricko-kompos dengan bahan limbah organik dibuat dengan metode berikut:

1. Metode Ceramah, yaitu penyampaian atau pemaparan materi secara lisan dengan tatap
muka secara langsung dengan peserta seminar, menggunakan media audio visual.

2. Praktik: Proses pembuatan triko-kompos dari berbagai limbah organik

3. Diskusi; Peserta diberikan kesempatan untuk menanggapi atau bertanya sebagai umpan

balik terkait bahan materi yang dibawakan oleh narasumber

Sedangkan materi yang disampaikan pada kegiatan ini meliputi:
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Trichoderma Spp.

Peranan Trichoderma Spp.

Cara pembuatan Tricho-Kompos
Pengujian kandungan Tricho-kompos
Penyakit Kuning pada Tanaman Lada

IS T A

Peranan Tricho-kompos untuk mengendalikan penyakit kuning pada tanaman lada

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan seminar dan pelatihan pembuatan tricho-kompos dari berbagai limbah organik
dilaksanakan dengan metode tatap muka. Pelatihan dilaksanakan secara luring dimana
narasumber memaparkan secara langsung materi yang telah disediakan di depan peserta
pelatihan dan workshop. Sesi workshop juga dirangkaikan dengan sesi diskusi untuk
memberikan kesempatan kepada peserta workshop umtuk berdiskusi dengan narasumber.

Adapun materi yang disampaikan dalam pelatihan dan workshop yaitu :
. Trichoderma Spp.
. Peranan Trichoderma Spp.
. Cara pembuatan Tricho-Kompos

1
2
3
4. Pengujian kandungan Tricho-kompos
5. Penyakit Kuning pada Tanaman Lada
6

. Peranan Tricho-kompos untuk mengendalikan penyakit kuning pada tanaman lada
Pembiakan Trichoderma

Setelah acara seminar, kegiatan dilanjutkan dengan praktek pembiakan Trichoderma
menggunakan media nasi dan jagung giling. Secara singkat metode pembiakan Trichoderma
dimulai dengan menyiapkan media dari beras atau jagung, untuk jagung harus digiling terlebih
dahulu. Beras dan jagung yang telah digiling kemudian dicampur dan dimasak seperti metode
mamasak nasi pada umumnya. Setelah matang media kemudian diangin-anginkan untuk
menrunkan suhu. Setelah dingin media kemudian dikemas dalam wadah plastik tahan panas
kemudian di sterilkan menggunakan panci presto selama 1,5 sampai 2 jam. Untuk
mempercepat pertumbuhan Trichoderma dalam kemasan plastik dapat ditambahkan taburan

gula pasir atau dextros di bagian atas permukaan media. Setelah media siap tahap selanjutnya
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yaitu proses inokulasi isolat Trichoderma kedalam media kemudia diinkubasi selama 3 hari

pada suhu ruang sampai semua media ditumbuhi Trichoderma (Hikmawati 2021).

Pembuatan Tricho-Kompos

Masayarakat peserta pelatihan dan workshop mengumpulkan sampah dapur organik dan
limbah pertanian untuk dijadikan bahan baku pembuatan tricho-kompos. Selanjutnya sampah
organik yang telah terkumpul diletakan pada walah terpal kedap air dan di tambahkan starter
Trichoderma dengan perbandingan 1:100 dimana setiap 10 kg sampah organik dibutuhkan 100
gram starter trichoderma. Setelah proses inokulasi limbah organik yang telah ditambahkan
starter di tutup rapat dan diinkubasi selama 7-14 hari. Tricho-kompos yang telah jadi memiliki
kandungan unsur C-Organik, N-total, K20, dan P205 masing-masing sebesar 17,4; 6,05; 2,50
dan 0,15 %. (Widyabudiningsih et al, 2021)

Pengujian Dosis

Aplikasi ke tanaman dapat dilakukan dengan beberapa perlakuan PO = (kontrol), P1 =10 gram
tricho-kompos, P2 = 20 gram tricho-kompos, P3 = 30 gram tricho-kompos, P4 = 40 gram
tricho-kompos dan P5 =50 gram tricho-kompos. Kemudian diamati pertumbuhan tananaman,
tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah buah berat buah dalam periode waktu tertentu
(Suharman 2021).

Seminar dan pelatihan pembuatan tricho-kompos ini telah terlaksana dan diharapkan dapat
menambah wawasan masyarakat dan menjadi alternatif pengolahan sampah organik menjadi
tricho-kompos. Pemanfaatan limbah pertanian menjadi tricho-kompos akan menyebabkan
limbah pertanian dan limbah rumah tanggatidak dibuang begitu saja dan akan mengurangi
dampak negatif dari limbah dapur dan limbah pertanian yang tidak diolah. Pengolahan sampah
organik menjadi tricho-kompos juga dapat menjadi bahan input pertanian alternatif dari input
pertanian kimia sehingga petani tidak selalu bergantung terhadap input kimia yang
keberadaanya langka dengan harga yang mahal dan juga menyebabkan degradasi daya dukung
lahan (Hikmawati 2023).

Luaran yang Dicapai :

Luaran pada kegiatan seminar dan pelatihan ini berupa:
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1. Meningkatnya motivasi petani dan masyarakat untuk meningkatkan keterampilan
dalam membuat tricho-kompos

2. Memberikan tambahan informasi kepada masyarakat terkait pembuatan tricho-
kompos

3. Memanfaatkan limbah organik dapur dan pertanian sehingga mengurangi residu
limbah.

4. Meningkatnya pengguanaan tricho-kompos sebagai alternatif penggunaan pupuk

sintetis/kimia.
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